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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Inovasi CEKATAN (Cek Kegiatan dan Anggaran Terkini Kecamatan) didorong oleh urgensi
untuk mengatasi lambatnya konsolidasi data, risiko keterlambatan realisasi program, serta
kurangnya transparansi tata kelola keuangan di tingkat kecamatan yang selama ini masih
mengandalkan pencatatan manual dan pelaporan birokratis yang berjenjang. Dinamika
pembangunan wilayah yang cepat menuntut camat selaku pimpinan untuk memiliki kontrol
penuh dan akses data yang cepat guna memantau keselarasan antara alokasi anggaran
dengan progres fisik kegiatan di lapangan. Oleh karena itu, CEKATAN hadir sebagai solusi
digital berbasis data seketika (real-time data) untuk memangkas hambatan komunikasi
internal, meminimalisir potensi penyimpangan anggaran, serta menjawab tuntutan
reformasi birokrasi dalam menciptakan pelayanan publik yang akuntabel, responsif, dan
transparan.

2. Tujuan
Inovasi CEKATAN (Cek Kegiatan dan Anggaran Terkini Kecamatan) bertujuan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan kecamatan yang akuntabel, transparan, dan responsif
melalui digitalisasi sistem pengawasan program kerja dan keuangan. Dengan menyediakan
akses data secara real-time, inovasi ini bertujuan mempercepat proses pengambilan
keputusan strategis oleh pimpinan, mengoptimalkan penyerapan anggaran secara tepat
sasaran, serta meminimalisasi risiko penyimpangan atau keterlambatan pelaksanaan
kegiatan di lapangan. Pada akhirnya, CEKATAN hadir untuk meningkatkan efisiensi
birokrasi, memperkuat fungsi kontrol internal, dan membangun kepercayaan publik melalui
penyajian informasi kinerja kecamatan yang terbuka, akurat, dan mudah diakses.

3. Sasaran
Inovasi CEKATAN (Cek Kegiatan dan Anggaran Terkini Kecamatan) difokuskan pada
peningkatan akuntabilitas kinerja aparatur, optimalisasi efisiensi penyerapan anggaran, serta
penguatan transparansi publik dalam setiap program kerja kecamatan. Secara spesifik,
inovasi ini menyasar para pemangku kebijakan internal (Camat dan Tim Anggaran
Kecamatan) agar memiliki instrumen kendali yang cepat dan akurat untuk memantau
deviasi realisasi kegiatan di lapangan secara real-time. Di sisi lain, CEKATAN juga
menyasar masyarakat dan instansi pembina di tingkat kabupaten/kota sebagai penerima

manfaat informasi, guna memastikan seluruh alokasi anggaran daerah tepat sasaran, bebas



dari risiko penyimpangan, dan mampu memberikan dampak pembangunan yang langsung

dirasakan oleh komunitas lokal.



BABII
RUANG LINGKUP INOVASI

Ruang Lingkup Inovasi CEKATAN (Cek Kegiatan dan Anggaran Terkini Kecamatan)
mencakup digitalisasi tata kelola pengawasan, transparansi, dan evaluasi realisasi anggaran
serta pelaksanaan program kerja di tingkat kecamatan secara terpadu (integrated). Inovasi ini
memetakan seluruh siklus penyerapan anggaran, mulai dari sinkronisasi perencanaan kegiatan,
monitoring progres fisik di lapangan secara real-time, hingga pelaporan keuangan yang akurat
untuk mencegah terjadinya deviasi atau keterlambatan program. Melalui penyediaan dasbor
data yang aksesibel, CEKATAN tidak hanya mempermudah camat dan tim internal dalam
mengambil keputusan strategis berbasis data (data-driven decision making), tetapi juga
berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas publik yang mempersempit celah asimetri informasi
antara aparatur kecamatan, instansi pembina di tingkat kabupaten/kota, dan masyarakat

setempat selaku penerima manfaat.



BAB III
TAHAPAN PELAKSANAAN

1. Tahap Perencanaan
Perencanaan inovasi CEKATAN diawali dengan identifikasi permasalahan mendasar terkait
kendala pemantauan anggaran dan kegiatan di tingkat kecamatan, yang kemudian
dijabarkan ke dalam perumusan tujuan strategis untuk meningkatkan transparansi serta
efisiensi pelaporan. Fokus utama pada fase ini mencakup analisis kebutuhan teknis
infrastruktur sistem, pemetaan alur data keuangan dan operasional, serta keterlibatan
pemangku kepentingan untuk menyelaraskan ekspektasi pengguna. Seluruh rangkaian
proses ini kemudian diintegrasikan ke dalam roadmap operasional yang terukur, mencakup
penetapan indikator kinerja utama (KPI), estimasi kebutuhan sumber daya, serta
penyusunan jadwal implementasi untuk memastikan kesiapan sistem dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data yang akurat dan akuntabel.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan inovasi CEKATAN dimulai dari fase persiapan, yaitu koordinasi lintas
sektoral, pembentukan tim pengelola, serta penyusunan regulasi pendukung; berlanjut ke
fase pengembangan sistem yang mencakup pembangunan platform digital dan input data
baseline anggaran serta kegiatan; kemudian memasuki fase uji coba dan pelatihan bagi
operator unit kerja untuk memastikan kompetensi teknis; hingga akhirnya masuk ke fase
implementasi penuh yang ditandai dengan monitoring progres real-time, evaluasi berkala
atas deviasi anggaran, dan pelaporan transparan sebagai dasar pengambilan keputusan
strategis yang berkelanjutan.

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap Monitoring dan Evaluasi Inovasi CEKATAN (Cek Kegiatan dan Anggaran Terkini
Kecamatan) dilakukan secara berkala melalui sistem kontrol digital yang memantau
keselarasan antara target capaian kinerja (output) fisik di lapangan dengan realisasi
penyerapan anggaran secara real-time. Proses monitoring berfokus pada pelacakan deviasi
atau kendala operasional menggunakan indikator peringatan dini (early warning system)
pada dasbor aplikasi, sementara tahap evaluasi menganalisis efektivitas, efisiensi, dan
dampak program kerja kecamatan terhadap masyarakat di akhir periode pelaksanaan.
Melalui peninjauan hasil data objektif ini, tim manajemen dapat merumuskan rekomendasi
perbaikan yang presisi, mengukur indeks kepuasan pengguna, serta menyusun rencana
tindak lanjut (action plan) demi keberlanjutan dan penyempurnaan inovasi CEKATAN di

masa mendatang.



BAB IV
INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator Keberhasilan Inovasi CEKATAN

Indikator Kinerja

Aspek
Penilaian Utama (IKU)
Kecepatan
o pemutakhiran data
Efisiensi )
kegiatan dan
Waktu
penyerapan anggaran
kecamatan.
Tingkat kesesuaian
. antara laporan digital
Akurasi &
' di aplikasi dengan
Transparansi
kondisi riil di
lapangan.
Persentase realisasi
Optimalisasi anggaran kecamatan
Penyerapan sesuai dengan target
linier Triwulan.
Tingkat partisipasi
aparatur/pelaksana
Kepatuhan ‘
kegiatan dalam
Pengguna
menggunakan
sistem.
Responsivitas Waktu yang
Evaluasi dibutuhkan

Target

Keberhasilan

Realisasi input data
maksimal <24 jam
setelah
kegiatan/transaksi

selesai.

0% selisih (zero

variance) antara

laporan keuangan
sistem dengan

fisik/kas riil.

Minimal 90% dari
target serapan
anggaran di setiap
triwulan terpenuhi

tepat waktu.

100% kepatuhan oleh
seluruh seksi dan
subbagian di internal

kecamatan.

Pengambilan

keputusan atau

Metode
Verifikasi

Log aktivitas
sistem (system
log) dan
timestamp

aplikasi.

Rekonsiliasi data
bulanan dan audit
internal instansi

pembina.

Laporan realisasi
anggaran (LRA)
bulanan pada
dasbor
CEKATAN.

Rekapitulasi
absensi pelaporan
dokumen
kegiatan

mingguan.

Dokumen tindak

lanjut (surat



Aspek Indikator Kinerja Target Metode

Penilaian Utama (IKU) Keberhasilan Verifikasi
Camat/Pimpinan teguran dilakukan arahan/instruksi
untuk maksimal 1x24 jam camat digital).
mengintervensi sejak sinyal
kegiatan yang peringatan sistem
deviasi. muncul.

Keberhasilan implementasi inovasi CEKATAN diukur secara komprehensif melalui percepatan
arus data, di mana deviasi anggaran dan keterlambatan fisik program dapat dideteksi secara
otomatis dalam waktu kurang dari 24 jam guna mewujudkan target serapan triwulan minimal
90%. Peningkatan akuntabilitas ini dibuktikan dengan tercapainya konsistensi data mutlak (0%
selisih) antara pelaporan sistem dan kondisi riil di lapangan, yang didukung penuh oleh
kepatuhan total (100%) dari seluruh aparatur kecamatan dalam mengoperasikan aplikasi.
Melalui indikator-indikator terukur ini, CEKATAN secara berkesinambungan mampu
memangkas birokrasi pelaporan manual, meminimalkan risiko sisa lebih pembiayaan anggaran
(SiLPA) yang tidak direncanakan, serta mentransformasikan pola pengawasan camat menjadi

lebih responsif, preventif, dan berbasis data aktual.



BAB YV
PENUTUP

Sebagai sebuah terobosan transformasi digital di tingkat lokal, inovasi CEKATAN (Cek
Kegiatan dan Anggaran Terkini Kecamatan) hadir sebagai pilar penting dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang bersih, transparan, dan akuntabel melalui sistem pengawasan
program serta penyerapan anggaran yang terintegrasi secara real-time. Melalui pemanfaatan
platform ini, kecamatan tidak hanya mampu memangkas birokrasi pelaporan dan mempercepat
pengambilan keputusan strategis berbasis data (data-driven decision making), tetapi juga
berhasil meminimalisir risiko deviasi anggaran demi memastikan setiap rupiah dialokasikan
secara tepat sasaran demi kemaslahatan masyarakat. Keberlanjutan inovasi ini ke depan akan
menjadi komitmen bersama untuk terus menjaga konsistensi, meningkatkan kapasitas aparatur,
dan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi guna menciptakan pelayanan publik yang

prima, responsif, serta tepercaya di tingkat kecamatan.



